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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Konseptual 

1. Kemampuan Penalaran Adaptif 

Menurut Depdiknas (2006)ada dua jenis penalaran, yaitu penalaran 

induktif dan penalaran deduktif. Penalaran induktif merupakan penalaran 

yang terdiri atas penarikan kesimpulan (pembentukan konsep) yang bersifat 

umum dari suatu fakta atau kejadian yang bersifat khusus dan sudah 

diketahui. Misalnya untuk memperoleh kesamaan dari beberapa contoh yang 

berbeda. Dalam matematika, mendapatkan kesamaan tersebut dapat menjadi 

dasar dalam pembentukan konsep yaitu dengan cara mengurangi hal-hal yang 

harus diingat. 

Penalaran induktif memainkan peran penting dalam pengembangan serta 

penerapan matematika. Pada kenyataannya, penemuan matematika ada yang 

berawal dari satu penarikan kesimpulan dengan menerapkan penalaran 

induktif. Kesimpulan yang demikian dinamakan suatu konjektur, yang berarti 

suatu tebakan, penyimpulan, teori, atau dugaan yang didasarkan pada fakta 

yang tak tertentu atau belum lengkap. 

Penalaran induktif dimulai dengan memeriksa kejadian khusus yang 

kemudian menuju pada penarikan kesimpulan yang dinamakan dengan proses 

induktif generalisasi. Penalaran tersebut mencakup pengamatan contoh-

contoh khusus dan menemukan pola atau aturan yang melandasinya. 
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1. Kemampuan Penalaran Adapaaa tif 

Menurut Deepdpdpdikiki nas (2006)ada dua jejej niniiss pepepenalaran, yaitu penala

induktif danaan pppenalarrananan dedddukukuktititif. Penene alalala araraana iindukktitif f merupakan penala

yaaangngg terdiri aaatatat sss pepeenanarikakakan n kekek siss mpulululananan ((pepeep mbbbbenenentututukakakan nn konsepp) ) yayy ng bers

umuu um dddarara ii suatatatu u uu fafafaktkta a atau kkkejee adian yangngn bbbersifafafat t t kkhkk usus dddanaaa  su

diketatatahuhuui.i.i MMMisisisalalalnynyyya aa untuk k kk mememem mpmpmmperererololollehehheh kkkesesamaan dadaririri bebebbereerapappapa contohohohoh yy

berbrbrbedede a. DDDalalallamamama  matttememematata ikikkka,a, mmmenenendadad papapatktt ananaan kkkesese amaan nn teteersr ebbbututt dddapat mmmene j

dasassar r dadd lalal m m pepepembmbmbenene tutuukakakaan n n kokokonsnsnnsepepepe yyyyaiaitutuu dddenenenngagagan n cacaararar mmmenennguraaangnggi ii hal-hahah ll y

harururus didd inngagagag t.t.t. 

Penalaran n ininnndududd ktktk ifi mmmmemememaiaa nknkkananan perananan ppppentingg ddalallamaa  pengembbbananngan s

pepenerapan mamam teteetemamamatitikakaka... PaPaP da kenyataannyyya,a, ppenenneme uauauan n matet matikakaa ada y

beraraawaww l dari ssatatatu uu pepep nann rikan kesimpulan dddenene gagag n n meneraaapkpkana  penala

induktifif.. KeK simpulan yannng gg deded mimim kikik anann dddinininamamamaaka an suatu konnnjejejeektur, yang ber

suatu tebakan, pppenenennyiyiy mpmmpmpuluu ann,,, teteororori,i,i, aaaatatat u dududugagaaananan yyyang didasarkan pada fa
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Kesimpulan umum yang ditarik dari jenis induktif generalisasi dapat 

merupakan suatu aturan, namun dapat pula sebagai prediksi yang didasarkan 

pada aturan tersebut, kesimpulan tersebut juga bukanlah bukti. Hal tersebut 

dapat dipahami karena aturan umum yang diperoleh ditarik dari pemeriksaan 

beberapa contoh khusus yang benar, tetapi belum untuk semua kasus. 

Kesimpulan tersebut boleh jadi valid pada contoh yang diperiksa, akan tetapi 

belum tentu dapat diterapkan pada keseluruhan contoh. Dengan demikian 

melalui penalaran induktif dapat dihasilkan suatu kesimpulan yang benar 

terkait dengan contoh khusus yang dipelajari, tetapi kesimpulan tersebut tidak 

terjamin untuk generalisasi. 

Penalaran deduktif adalah proses berpikir yang berusaha menghubungkan 

fakta atau kejadian umum yang sebelumnya telah dibuktikan kebenarannya 

menuju kepada suatu kesimpulan yang bersifat khusus. Penalaran deduktif 

dimulai dengan premis-premis (proposisi umum) yang memunculkan sesuatu 

untuk dapat ditarik kesimpulan. Penalaran deduktif menjamin kesimpulan 

yang benar jika (a) premis dari argumen adalah benar, dan (b) argumen 

adalah valid. Namun, kesimpulan boleh jadi benar hanya dalam situasi 

tertentu. Misalnya jika premis tidak benar maka kesimpulan mungkin akan 

salah.  

Sejalan dengan pemaparan tersebut, National Research Council 

(2001:151) dalam penelitiannya memperkenalkan satu penalaran yang 

mencakup penalaran induktif dan deduktif yang kemudian dikenal dengan

penalaran adaptif.Penalaran adaptif merupakan kemampuan sesorang untuk 
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beberapa contoh khusus yang g g bbebb nar, tetapi belum untuk semua ka

Kesimpulan terseeebububut t boboolell h jadi valid paddda a cocontntohohh yyang diperiksa, akan te

belum tentu dadadapat diiteeteterarr pkkkanann ppadadda keeeeseseselululuruhan coontnn oh. Dengan demik

meeelalalului penaaalalalararar n n ininindud ktktk ififf dapat dddihihhasaa ilkan susuuatatatu u u kekk simpululanann yang be

teteterkait deeengngnganana  cononntototoh h h khkhususu us yannng gg dipelajariri, tetetatatapi kkkkesese imimimppupp lan teeersrsrr ebebebut ti

terjamininn uunttukukuk gggeneneneree alisasasssi.i.i.  

PePeP nann lalalarararar n n n dded duktififif aaadadadaalalalaah hhh prrosososesese bbbberererpipipikikkir r r yang berrrusussahaa a a mem ngn hububungnn

faktkkta a ataa auuu kkkkejejada iai n n umumumumumm yyyanang g gg seseseebebebelulul mnmnmnyayaya ttelelahh ddibibi ukukktikaaan nn n kekkk benaararan

menununujujujuu kkepepeppadadada suuatatatu uu kekekesisis mpmpmpulululananan yyyanananng g g bebebersrsrsififi atatat kkkhuhuhuh susus. PPPenenennalalalaraa ann ddedee u

didd mulai dengganannn ppppreremimm s-prprp emememisii (((prprpropoposisisisi i i umuu umm) ) ) yayangnnng memunculklklkan sesu

ununntuk dadad pap t didid tataririr k k kekekesisisimpm ulan. Penalaraan n dededududuktifff mmenenjajaj min kekek simpu

yaangngng benar jikkka a (a(a(a))) prprp emis ddari argumen adadda alalalahahah bbenar, daan n (b(( ) argum

adalah vvala id. Namun, kkkesesesimimimpupupulalal n nn boboboleeeh h jajaj didd  benar hhanananyayy  dalam situ

tertentu. Miisaalnlnlnyayaya jjjikikkka aa prpp emiss tttidididakakk benar mmmakakka a kekek siiimpulan mungkin a
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berpikir logis, menerka jawaban, memberikan penjelasan mengenai konsep 

dan prosedur jawaban yang digunakan serta menilai kebenarannya secara 

matematis. 

Menurut Kilpatrick et.al. (2001:151) penalaran adaptif diartikan sebagai 

kapasitas berpikir secara logis yang berkaitan dengan hubungan antara konsep 

dan situasi.Siswa dikatakan memiliki kemampuan penalaran adaptif jika 

siswa tersebut dapat memberikan penjelasan dan alasan dalam mengerjakan 

suatu pekerjaan, baik itu pekerjaan dirinya maupun pekerjaan orang lain dan 

mampu menjelaskan gagasan-gagasan atau pemikiran untuk membuat 

penalaran menjadi jelas sehingga dapat mengarah kepada kemampuan 

penalaran yang dimiliki dan mampu membangun sebuah pemahaman konsep 

serta dapat menyimpulkan gagasan yang disampaikan. 

Donovan & Bransford (2016) menyatakan bahwa penalaran adaptif 

mengacu kepada kemampuan seseorang untuk berpikir logis, reflektif, 

penjelasan dan pembenaran. Penalaran adaptif tumbuh dari siswa yang 

berpikir secara logis, dimana dalam prosesnya siswa menggunakan logika 

untuk dapat menarik kesimpulan dari suatu kegiatan yang dilakukannya. 

Pentingnya penalaran adaptif dalam proses pembelajaran adalah siswa 

diharapkan mampu menyelesaikan suatu permasalahan matematika dengan 

cara atau proses yang dimengerti serta dapat memberikan suatu penjelasan 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan tersebut. Sebagai langkah awal 

dalam penerapan penalaran adaptif ini siswa diberikan suatu stimulus untuk 

membantu siswa membangun sebuah ide penyelesaian, kemudian dari ide 
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kapasitas berpikir secara loogigigis s yayayangngg bbberererkak itan dengan hubungan antara kon

dan situasi.Siswswwa a dikatakan memiliki kemampupup anann penalaran adaptif j

siswa tetersrsr ebebututu  dappataa mmmememe beeberiririr kakakan pepeeenjn elelasasa ann dddannn alaaasasas n n dadaalall m mengerja

sususuatattu pekerjrjrjaaaa n,n,n, bbbaiaiik kk k ititittu u u pepep kekekerjjaan nn didiririnynya a a mamm upununnun pppekekkkeree jaan ooorarangn  lain 

mampppu u u mememenjnjelellasasaskakakan n gagagagasan-gagagagagg san atau ppememmmikkiririran untukkk mmemb

penaaalalalarararan nn memeemenjnjnjaddadadi jelas  sesesehihiihingngngggagaga dddapapapata  mengaaararah h keeepapap dadada kemamammp

penanan lalalararr n n n yayayay ngnggg dimilikikiiki i i dadadaan n nn mamm mpmpmpu u mememem mbmbmbananangug n sebuuuahahh pememmahahaman kkkon

sertrtrta a dadadapaaat t t memem nyn immpupuulklklkanann gggagaga asasssananan yyyana g g g dididisasasampmpm aiaiikak n.n. 

DoDoononn vavan n &&& BrBrBrransfffororrd d dd (2(2(201010116)6))6) mmmenenene yayy taaakakkan babab hwhwwa pepeenananaalall raaan n ada

mengacu u kepapapadadadad kkkemememamammpuan ssese eorangnggg uuuntntukuk bberpikikikir logis,s, reflek

pepepenjnnn elasan ddddananan ppembenaaararaan.n.n. PPPenenalalararanana aaadadaptptp if ttumumumbubb h dari ssisii wa y

berpppikikiriri  secara a lolologigig s,s,s ddddimimmanana a aa dalam prprosososesesse nynynya aa sisiswss a mengngngguggg nakan log

untuk dadadapapat menarik kesiimpululu aana dddari ii suatu kegiatan yyaana g dilakukann

Pentingnya penalllarrranann aadadaptpttifif dalalamamam ppprororoseseses s pembelajaran adalah si
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penyelesaian tersebut siswa dapat merumuskannya menjadi sebuah 

pembuktian yang muncul pada saat merespon masalah, selanjutnya setelah 

siswa terbiasa melalui proses mengolah penalarannya siswa dituntut untuk 

mengajukan gagasan atau dugaan yang benar dan memberikan alasan dalam 

pembenaran suatu jawaban serta menyimpulkan hasil dari pendapat yang 

diberikan. 

Berdasarkan pendapat yang diberikan oleh para ahli yang telah diuraikan 

di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penalaran adaptif merupakan 

kemampuan seseorang untuk berpikir logis dalam mengusulkan suatu dugaan 

penyelesaian dari suatu masalah, memberikan penjelasan mengenai dugaan 

pada jawaban yang digunakan, menemukan pola dari suatu jawaban, menilai 

kebenaran secara matematis dan menarik suatu kesimpulan dari sebuah 

jawaban. 

Killpatrick, Swafford & Findell (2001) mengemukakan terdapat beberapa 

indikator kemampuan penalaran adaptif, yaitu: 

a. Kemampuan dalam mengajukan dugaan atau hipotesis. 

Kemampuan dalam mengajukan dugaan atau hipotesis adalah 

kemampuan siswa dalam merumuskan berbagai kemungkinan yang sesuai 

dengan pengetahuan yang dimiliki siswa. 
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pembenaran suatu jawaban serrrtatata menyimpulkan hasil dari pendapat y

diberikan. 

Beeerdrddasasasararkakak n peeenddapapapata yyyanananang gg didd bebeerirr kakak n n n olo ehehh parara a ahahahlili yyyananang gg telah diurai

dididi atas, mmmakaa a aa dadad paapapat tt dididisisis mpmm ulkaaan n babahwhwhwa aa penanaanalalallararar n n nn adaptitiif f merupa

kkek mampmpmpmpuauauannn seeseseseorororanana g gg unununtuk berprprpikiki ir logggisis dallamama mmmmengugugususulkan suaatutu dug

penyyyelelelesesesaiaianan dddararari ii i suatu mamamasasasalalalah,h,h,, mmmemememe bebeberir kan pep njnjnjelelasassannn mmmenenengenai dududug

padadad jjawawawabababbanana yyyyang dididiigugugunananaakakakak n,nn mmmenee emememmukuku ananan pppola dari ssuauauatu jjjawawaba an, mmem n

kebebbenananaran n n seses cac ra mmmatatatememematatatisisi ddddananan mmmennnarararikikik sssuauatu kkkeesimimmpuulaalaan n dari ssebe

jawawawabababaann.nn  

Killpapapatrick,k,k, SSSSwawawaffffforoo d dd & & Findddelelll (2001)1)1) mmmenene gegemumukakan nn terdappatatt beber

inini diddd kator keeemamamampmpm uan penanan lalal rararan n n ada apapptitif,f,f yyaiaiaitutut ::

a. KeKeKemam mpuan daddalalalal m m mememengnggngajajajukukukanana dddugggaaaaaan nn atattauaua  hipotesis..

Kemampuann n dadadaalalalammm memem ngngngajajajukukukana ddduguggaaaaan nn atau hipotesis ada
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Contoh: 

Misalkan . Relasi yang 

didefinisikan adalah “anggota B dua kali anggota A”. Apakah relasi dari A ke 

B termasuk fungsi? 

Untuk mengetahui apakah relasi dari A ke B termasuk fungsi atau bukan, 

maka akan diduga sebagai berikut. Diketahui relasi dari A ke B adalah 

anggota B dua kali anggota A. Dapat dituliskan ke dalam bentuk pasangan 

berurutan sebagai berikut: {(1,2), (5,10)} dimana ada beberapa anggota A

yang tidak mempunyai pasangan di B yaitu 4, 6, 8, 12, 14 dan 16. Dengan 

demikian relasi dari A ke B termasuk bukan fungsi karena ada  beberapa 

anggota A yang tidak mempunyai pasangan di B.

b. Mampu memberikan alasan mengenai jawaban yang diberikan. 

Mampu memberikan alasan mengenai jawaban yang diberikan berarti 

siswa mampu memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran dari suatu 

pertanyaan. 

Contoh: 

Diketahui suatu kubus yang di dalamnya memuat bangun prisma segitiga 

siku-siku dengan panjang rusuk alas prisma = tinggi prisma = panjang rusuk 

kubus = 6 cm. Jika volume kubus , apakah benar volume prisma 

segitiga siku-sikusama dengan ½ volume kubus? Berikan alasanmu.
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Untuk mengetahuiii aaapapapakakak h hh rerr lasi darrrri ii AAA kke e BBB termasuk fungsi atau buk

maka akan didiidududud ga sebagaiaiai bbberererikkkutut. DiDDiketahui reelalalaasi dari A ke B ada

anggggggotototaa a B duaaa kkkalalaliii anannggggggota aa A. Dapat diditutuulililiskskkannn kke dadd lal m mm bebeb ntnn uk pasan

bebeberurutan n n sesesebababagaiii bebeeririr kukukut:t:t {{(((1,2), (5,101010)})} ddimimimanaa a adadadda a a bebeb berapaaa aaanggot

yang tttidididdakakak mmmememempupupunynynyai ppasassanaa gaaan nn didid  B yayayaiti u 4, 666,, 8,8,8  12,22 1114 4 4 dan 16. DeDeD n

demimimikikikianann rrrelellasasa i i dadad riri AAA kekeke BBB tetettermrmmasasasa ukukuk bbbukukuku ananan ffungsssii kkak reeeenanann aada  beebebb r

angggggg ottta a AAAA yayayangngngn  tidakakk mmmememempupup nynynyaiaaia pppasssanaa gagagan nn dididi BBB..

b. MaMaampppu u u mememembmm errikikiki anann aaalalalasaaan n n mememengngnggenene aiaiai jjjawawawabaa an yyyanana g gg dibebeberirikakak n. 

Mampu memeembmbmbm ererikannnan aaalall saaan n n mem ngggenenenaiaa jawwababanann yang diberiririkakk n ber

sisiiswa mampppu u mememem mbmbmbererrikikikana  alasan atau bbbukuktiti tterere hahh dadadap p p kek bebb naran n dari su

pertrttanannyayy an. 

Contoh:
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Jawab: 

Pernyataan bahwa volume prisma segitiga siku-siku sama dengan ½ volume 

kubus adalah benar. 

V. Kubus = 216 cm3

V. Prisma Segitiga Siku-siku 

= Luas alas × Tinggi Prisma 

=

= ½ × 6 × 6 × 6 

= ½ × 216 

= 108 

Jadi, benar bahwa volume prisma segitiga siku-siku adalah ½ volume kubus. 

c. Mampu menarik kesimpulan dari suatu pernyataan. 

Mampu menarik kesimpulan dari suatu pernyataan artinya siswa dapat 

melakukan proses berpikir untuk menghasilkan sebuah pemikiran. 

Contoh: 

Diberikan segitiga dengan panjang ketiga sisinya berturut-turut adalah 9, 12, 

dan 18. Bagaimanakah bentuk segitiga tersebut? Apa yang dapat kamu 

simpulkan? 

Jawab: 

Untuk menjawab soal tersebut, maka gunakan rumus pythagoras 

 untuk mengecek apakah segitiga tersebut merupakan segitiga siku-siku. 

Sehingga didapat: 
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V. Prisma Segitiga Siku-siku 

= Luas alas × Tingngnggigig PPriririsma 

=

= ½ ½ ½ × 6 × 6 6 × 6 66

=== ½ × 21212216666

= 10008 88 

Jadiddi,, bebebenaaar rrr bababahwwhwa volululul mememe ppppriririr smss a a sess gigigiitititigagag sssikikiku-uu siku adadad lalaah hh ½ ½½ vovolul me kkkubuu u

c. MaMaMampmpmpu u uu memem nariririkk k kekekesisisimpmpmppulullananann dddararara i i sususuatatatu u u pepepernrnyayatat anann.

MaMaMampmpu u uu mememenaririk k k kekekesisisimpmpmpulululananan dddararari ii sususuuatatatu u u pepepernyayaay tatat anann artrtrtinininyayaya siswawawa da

memm lakukan prprososssesesese bbberpikiir r r unununtutuuk k k memem ngngghahahasisis lkan sssebebuaaah hhh pemikiran. 

CoCC ntohh:::

DiDiD beberir kan segiiititit gagagaga dddeneenngan panjjanang kek tiga sisininni yayaya bbbertutuururr t-turuut t adaa alah 9,

dan 188. . Bagaimanakakkahhh bbbeene tutuuk seseegigigig titit gaaa ttteree sebut? Apa yyyyang dapat ka

simpulkan??? 
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Jadi, segitiga tersebut bukan merupakan segitiga siku-siku karena

akan tetapi merupakan segitiga tumpul karena memenuhi sifat 

.

d. Mampu memeriksa kesahihan suatu argumen. 

Mampu memeriksa kesahihan suatu argumen artinya siswa dapat 

menyajikan kebenaran suatu pernyataan dengan pedoman hasil yang 

diketahui, kemudian mengembangkan argumen matematika untuk 

membuktikan suatu pernyataan. 

Contoh: 

Perhatikan penyederhanaan bentuk aljabar yang dilakukan oleh Hanbin 

berikut ini: 

Setelah itu Hanbin mengatakan bahwa , merupakan 

persamaan linear dua variabel karena bisa disederhanakan menjadi 

. Menurut anda, apakah pernyataan Hanbin benar? Jelaskan.
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d. Mampu memeriksa kesahiiihahahan n n susuatu argumen. 

Mampu mmmemee eriksa kesahihan suatu argumumu enee  artinya siswa da

menyyyajaja ikikkanana kkebenennara ananan suauauatutut perernynn atata aaaaaan n dedd ngggannan ppededomomoman hasil y

didid keketahui,i,, kkemmmudududiaiaian nnn memengnn embababangngngkakan n araa gumememen n matemaaatitikakkk  un

membbbukukuktitit kakakan susuatatatuu u pepeernyayay taan. 

Contnttn ohohoh::

Perhrhatatikii ananan pppenennyeyey deded rhrhrhanananaaaaa nn bebebeentntntn ukukuku aaaljljjabababbarara yyananng g didid lalakkukaan nn oloo eh HHan

beririiikukuut tt ini:i: 

Setelah itu Hanbnbnbn ininin mmmenengagaatatakakk n nn babab hwwa a , merupa
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Jawab: 

Pernyataan Hanbin yang menyatakan bahwa  merupakan 

persamaan linear dua variabel adalah benar. Karena persamaan

bisa disederhanakan menjadi yang mana memenuhi ciri-ciri 

persamaan linear dua variabel yaitu variabel x dan y memiliki pangkat sama 

dengan satu.

e. Mampu menemukan pola dari suatu gejala matematis. 

Mampu menemukan pola dari suatu gejala matematis yaitu kemampuan 

untuk menyusun suatu gejala-gejala dari permasalahan matematika sehingga 

membentuk suatu pola. 

Contoh: 

Berikut luaran yang dihasilkan untuk masukkan 1 hingga 5. 
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bisa disederhanakan menjjadadadi i i yang mana memenuhi ciri

persamaan linearar ddduuau  variabel yaitu variabbb lel xxx dadaan nn y memiliki pangkat sa

dengan satuutut ..

e.e.e Mampmpu u u mem nenen mumumukakakakan n n popopolalaa dari suuuatatu u u gegejajajalalala mattememematatatisisi . 

MaMaMampmpm u mememenenen mumuukan popopolala dddarari i suss atatta u u u geggg jala mmmatatatememmatisiss yyaiiitu kemmmamamampp

untututuk kkk memm nynynyususu ununun suauaatututu gggejeje alalala-a-gegegejajajalalala dddararari ii pepepermrmrmasaa alahhhanan mmmatatatatemememata ika seehihh n

meeembmmbbennene tutut k k k susuus ata u uu popoolalala. . 

Contntntohohoh:

BeBB rikut lull aranan yyyananana g g g didihaaasisis lklklkan uuuntntntuku  masssukukkkan 11 hihingnn ga 5...



15 
 

Tentukan luaran yang dihasilkan saat dimasukkan bilangan 9. 

Jawab: 

Akan dibuktikan untuk 

(terbukti) 

Jadi, pola yang terbentuk adalah 

Sehingga untuk luaran yang dihasilkan adalah: 

Jadi, luaran yang dihasilkan saat memasukkan bilangan 9 adalah 737. 

Berdasarkan uraian di atas, maka indikator kemampuan penalaran adaptif 

yang peneliti gunakan pada pembelajaran matematika adalah sebagai berikut: 

1) kemampuan dalam mengajukan dugaan atau hipotesis, 2) mampu 

memberikan alasan mengenai jawaban yang diberikan, 3) mampu menarik 

kesimpulan dari suatu pernyataan, 4) mampu memeriksa kesahihan suatu 

argumen, dan 5) mampu menemukan pola dari suatu gejala matematis. 
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Akan dibuktikakaan nn unununtututuk kk

(ttterererbub kti) 

Jadi, popoopolalala yyyannng gg teteerbrbrbenenentuk k adaddalaa ahhh  

Sehihihingngn ga uuuntntnttukukuku  lululuararananaa yyananang dididihahahasis lkkkkananan aaadad lah: 

Jadidii, , , lululuaran yannng gg dididid hahahasisilklkll anann saat memasuukkkkkkananan bbbilanngagg n 9 adalalalahah 737.

Berdddasasararkakakan n uraian di atas, mamm ka indikator kemmmmamamma pupuanaa  penalaran ada

yang peneliti gunakan papadada pembelajarararan matematika adalah sebagai beri
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2. Keaktifan Belajar 

Keaktifan siswa dalam pembelajaran merupakan suatu penunjang 

tercapainya hasil yang optimal. Dimyati dan Mudjiono (dalam Novasari, 

2017:12) menjelaskan bahwa keaktifan siswa dalam pembelajaran dapat 

diamati dalam dua kegiatan, yaitu kegiatan fisik dan kegiatan psikis. Kegiatan 

fisik dapat berupa kegiatan yang mudah diamati seperti membaca, menulis, 

memperhatikan dan mendengarkan. Sedangkan kegiatan psikis mengarah 

kepada kondisi kejiwaan siswa yang sulit diamati dalam kegiatan 

belajar.Keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran dapat kita amati dengan 

keterlibatan siswa baik secara intelektual emosional maupun keterlibatan fisik 

dalam proses belajar mengajar. 

Belajar merupakan kebutuhan setiap manusia untuk mengembangkan diri 

seseorang dan menyebabkan terjadinya perubahan ke arah yang lebih baik. 

Menurut Hamalik (2006: 27-28), belajar merupakan suatu proses perubahan 

tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan. Belajar bukan 

suatu tujuan tetapi merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan dimana 

belajar ini berisi langkah-langkah atau prosedur yang harus ditempuh. 

Perubahan dari hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai 

bentuk antara lain seperti berubah pengetahuannya, pemahamannya, sikap 

dan tingkah lakunya, keterampilannya dan aspek-aspek lain yang ada pada 

diri individu. Sudjana (1989) mengemukakan bahwa belajar adalah proses 

yang aktif, proses yang diarahkan kepada tujuan, proses berbuat melalui 
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diamati dalam dua kegiatanan,, yayaitititu u kekekegigig atata an fisik dan kegiatan psikis. Kegia

fisik dapat beruruupapap  kegiatan yang mudah diamatititi ssepee erti membaca, menu

mempppererhahahatitikakaan dadaan mememendn enenenngagagarkrkr anann. SeSeS dadad ngngkakk n keeegigigiatatanana pppsikis menga

kekekepapaada kononondisisisi kkkejjejejiwiwiwwaaaaaan n siswa aa yayangng sssulit ddddiaiaamamammati dalallamam kegia

bbeb lajar.r.r.KeKeKeK akakakttit fafann n sisisiswswswa aa dadadalam kegigigiatan pemembelalaajajararaan nn dadaapapap t kita amamatiti den

keteerlrlrlibibibatatatann sssisisii wawawa baik secacacararara iiintntntelelele ekkekektutututualalal eeemosionalll mmauauupuuun n kekeketet rlibatanann f

dalallam m prpp osososseseses bbelee ajar mmmenenengagagagajajajajar.rr  

BeBBeelal jaar r mememerurr pakaaan n nn kekekek bubub tutut hahhahan nn sesesetitit apapap mmmanananusuu ia unttukuk mmmmenngegegeg mbmm angkgkkg ana

ses seeororrananang dadan n n memeemenynynnyebbbababkakakaan n n teteterjrjrjjjadaddadinininyayaya ppperubububahahannn kke e arahhh yyyyanananng lelelebibib hh b

MeM nurut t t Hamamam liliiik k k (2(2(200000 6:6:6  27-28),)), bbelajar mmmmereerrupupakakanan suatuuu pproses s pepp ruba

tttininngkggg ah lakkku u ininindidd viidudd mmmelelelalalaluiuiui iintn ererakkaksisis dddenene gagaan lingnggkukukungan. BeBelalaajar bu

suatttu u u tututujuan tetetetapappapi i i mememerururupapapakaaan suatu prprp osososesesse uuntntntukk mencapapaai i tut juan dim

belajar ininini i berisi langkah-langkkahahah aatatat u prosedur yang gg haruuss ditempuh.

b h d i h ill b l j d di j kk d l b b
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berbagai pengalaman dan proses mereaksi terhadap semua situasi yang ada di 

sekitar individu. 

Mengacu pada beberapa pengertian yang telah dikemukakan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa belajar adalah proses perubahan yang ada pada diri 

seorang individu atau siswa yang ditandai dengan perubahan tingkah laku 

menjadi lebih baik berdasarkan pengalaman yang diperoleh dari 

lingkungannya sehingga menjadikan suatu kebiasaan bagi individu 

tersebut.Berdasarkan uraian di atas maka keaktifan belajar adalah keterlibatan 

siswa selama proses pembelajaran yang ditandai dengan perubahan tingkah 

laku ke arah yang lebih baik melalui berbagai kegiatan yang terjadi di dalam 

kelas diantaranya melihat, mengamati, memahami sesuatu, berpendapat di 

dalam kelas. 

Nana (dalam Novasari, 2017) mengemukakan pendapatnya terkait proses 

belajar mengajar yang utama adalah melihat sejauh mana keaktifan siswa 

dalam mengikuti proses belajar mengajar. Keaktifan siswa dapat dilihat 

dalam hal: 

1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya. 

2) Terlibat dalam pemecahan masalah. 

3) Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak memahami 

persoalan yang dihadapinya. 

4) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk pemecahan 

masalah. 
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seorang individu atau siswswa aa yayaangng dditititanana dai dengan perubahan tingkah l

menjadi lebih h h babb ik berdasarkan pengalamamam n n yang diperoleh 

lingkuuunggnganannynyya a seseehingngnggagag mmmmenenenjajadidiikakk n n n sus atata u uu kebibibiasasaaaaa n n n bagi indiv

teeersrsebee ut.Berererdadd sasasarkrkrkannan uuuurararar iaiaian n dididi atas mamakakak kkkkeaeaeaktkk iffanann bbbelele ajajaajaraa  adalaaah h kek terliba

siswa seseseselalal mamam pprororoseseses s pepepembmm elajarananan yang did tandnddaiaii ddddenee gagagan pepp rubahahah n n ting

lakuuu kkke e e araa ahahh yyyyananang gg lebih babaaikikikik mmmelelelalalala uiiuiui bbbberererbabb gai kegiiiatatatanan yannng g teteerjadi dii ddda

kelallass didd ananantataat rarar nynn a meeelililihahahat,t,t,t mmmmenngagagamamaamatititi,, memememamm hami sssesesuauauuatuu, beberpendad papp

daalallam m m kekek lalalas.s.ss  

NaNaananan (((dadalalalam m m NoNoNoNovasaririri,, 2022020171717))))) mememem ngngngemememe kukkakakakana pppenendadd paaatntntnyayayay tterkakakaititi  pro

beb lajar memm ngngajajajararr yyyananang g g ututu ama adadadalalah melelelihihihatatat ssejejauauh maaananan  keaktktk ifii an si

dadadalalll m mengngn ikikikutututi prosess bbbelelelajajajarara mmennengagag jajajar.rr KKKeaktttifififananan siswa ddapapapat dil

dalaaam m m hahh l: 

1) Turuuut tt seses rtrtta a dadaaalal m melaksanakakakanaa  tugas belajjararnynyn a.a.. 

) lib d l hh l hhh
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5) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru. 

6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya. 

7) Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah sejenisnya. 

8) Kesempatan menggunaan atau menerapkan apa yang telah diperolehnya 

dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya. 

Keaktifan belajar dapat ditunjukkan dengan keikutsertaan siswa dalam 

proses pembelajaran yang bertujuan agar siswa memiliki keberhasilan dalam 

belajar. Lestari (dalam Novasari, 2017) mengemukakan terdapat beberapa 

indikator keaktifan belajar yaitu: 

1) Menyatakan pendapat. 

2) Mengajukan pertanyaan. 

3) Menanggapi pendapat orang lain. 

4) Mengerjakan tugas dengan baik. 

5) Terlibat dalam tugas belajar. 

6) Turut serta dalam kegiatan penyelesaian masalah. 

7) Melaksanakan diskusi kelompok. 

8) Berani maju didepan kelas. 

Mengacu pada beberapa pengertian yang telah dikemukakan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa keaktifan belajar adalah keterlibatan siswa selama 

proses pembelajaran yang ditandai dengan perubahan tingkah laku ke arah 

yang lebih baik melalui berbagai kegiatan yang terjadi di dalam kelas 

diantaranya melihat, mengamati, memahami sesuatu, berpendapat di dalam 
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dalam menyelesaikan tugas s atattataua  persoalan yang dihadapinya. 

Keaktifan bebebellajar dapat ditunjukkan dengannn kkkeiee kutsertaan siswa da

prosesss ppememembebeelal jararaan yayayangngn bbbererere tututujujj anann aaagagag r rr sis swwwa aa memm mimimililil kikii kkkebebe erhasilan da

bebebelalaajaj r. Lesesestatat riii (((dadadalaalaammmm NoNoN vavavasari, 20202 17177) ) mememengemmmmukukuku akakakkanaa  terdadaapapap t beber

inii dikatotootor rr kekekek akaa titifafafan n n bebbelalalajajajar rr yaitu: 

1) MeMeMMenynn atata akakakanann ppenendadadapapapat.t. 

2) MeMeengngnn ajajjukukukkan perertatatanynynyaaaaaan.nn  

3) MeMMeM naangngggagagapipp  pendadadad papapap t tt orrranangg g lalalaaininin. 

4)4) MeMeMengn eerjajajakakakan n n tutuugagg s dededengngnngananan bbbaiaiaa k.k.k.k  

5)5 Terlllibibat dddalalamamm tttugugugasas bbelajar. 

6)6)6 Turut sesesertrtrta a a dadad lal m kekk gigig atata ananan pppenenyeyey leelesasas iaiaian nn mamam salaah.hh  

7) MeMeMelaksanakakakananana dddisisi kukukukusisisi kkkelelompop k. 

8) Beraaanin  maju didepan kek las. 

d b b iii l h dik k k di



19 
 

kelas. Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini akan meneliti keaktifan 

belajar siswa yang dapat dilihat dari beberapa indikator yang telah peneliti 

tentukan, yaitu: 

a. Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak memahami 

persoalan yang dihadapi. 

b. Terlibat dalam kegiatan penyelesaian masalah dan atau tugas belajar 

melalui menyatakan pendapat dan menanggapi orang lain. 

c. Melaksanakan diskusi kelompok dan berani tampil di depan kelas untuk 

menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya. 

d. Mengerjakan tugas dengan baik dengan menggunakan atau menerapkan 

apa yang telah diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan 

yang dihadapinya. 

B. Penelitian Relevan 

Hasil penelitian yang dilakukan olehYohanna dan Kriswandani pada tahun 

2018 tentang “analisis penalaran adaptif dalam menyelesaikan soal polyhedron

ditinjau dari gaya belajar dan gaya berpikir” menjelaskan bahwa siswa yang 

memiliki gaya belajar visual dan memiliki kemampuan penalaran adaptif sangat 

baik pada materi bangun ruang sisi datar.Hal tersebut dibuktikan dengan 

diperolehnya skor tertinggi pada gaya belajar tipe VAR/AA, VK/SA, VAK/AA 

dan VARK/AA yaitu 19 dan 18. Selain itu, keempat siswa yang ada dalam 

penelitian tersebut memiliki gaya berpikir abstrak. Berdasarkan hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa siswa dengan gaya belajar visual dan gaya berpikir abstrak 
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persoalan yang dihadapapi.ii  

b. Terlibat ddalala amaa  kegiatan penyelesaian masssalala ahahah dan atau tugas bel

memem lalaalului i memm nyatata akkkananan ppennndadadad papap t dadaaan nn mememenan ngngggagg pipipi ooorararangng llaiaiain.nn  

c.c.c Melakskssanana akakkananan dddisiisskukukuk sisisi kkelelelompoook k dadan n bebebberarr nii tttamamaampipipip l ll di depanana kkelas un

meeeenininilalalal i i i kekek mamamampmpmpuauauan nn didd rinya dadadan hasil-hah siill yayangnggg dipipperolehnya. 

d. MeMeMengngngererjajaaakakakan n n tugas dededengngnggananan bbbaiaiaik kk k dededed ngngngan mengggggununakaa annn aatatatau meneeraraap

apapapa aa yayayaangngng ttteele ah dddipipiperererolololo ehehehehnya a dadad lalalaam m m mememenynyn elesaikaaan n tutuugaaas s atatau pere soss a

yayayangngng ddddihihihi addapininyayaya..

B. PPeP nelitian RRelelevevevevanann 

HaHaHasiss l penelilil titiiananan yyang diddilalalakukukukakakan n n ollehehYoYoY hahahannnnn aa a dan KrKrKrisisiswandannii papp da ta

2018 tennntataangnng “analililisisisiisss pepep nanaan lalaarararan n adapptif dadalaalam mmm mememenyelele esaikan n sosooal polyhed

ditinjau dari ii gagayay  belajar dan gayyyaa a bebeb rpikiki ir” menjelaskan bbbahwa siswa y

memiliki gaya belajar vivivisusus alalal ddanan mmemilili ikikiki i kekekemamamampmm uan penalaran adaptif san
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memiliki kemampuan penalaran adaptif sangat baik pada materi pokok bangun 

ruang sisi datar. Lebih lanjut, penyebab siswa yang tidak dapat memenuhi 

indikator penalaran adaptif karena kurangnya pemahaman konsep pada materi 

bangun ruang sisi datar.

Selain itu, pada penelitian yang dilakukan oleh Sa’diyah dan Siswono pada 

tahun 2018 tentang “penalaran adaptif siswa reflektif dan impulsif dalam 

mengajukan soal matematika” dihasilkankesimpulan yang berbeda antara 

penalaran adaptif siswa bergaya kognitif relektif dan penalaran adaptif siswa 

bergaya kognitif impulsif. 

Pada tahap menyelesaikan soal, siswa reflektif menjelaskan langkah-langkah 

yang digunakan dalam penyelesaian dengan lengkap. Siswa reflektif memperoleh 

kesimpulan berupa solusi dari soal yang diberikan dan mengevaluasi dengan 

memeriksa kembali setiap langkah penyelesaiannya. Kemudian pada tahap 

mengajukan soal, siswa reflektif dapat mengolah informasi dengan 

mengidentifikasi infomasi yang dimiliki untuk mengajukan soal, lalu dilanjutkan 

dengan memeriksa kembali kalimat dari soal yang diajukan sehingga subjek yakin 

soal yang diajukan benar dan serupa dengan soal yang diberikan.Pada tahap 

terakhir yaitu menyelesaikan soal yang diajukan, siswa reflektif menyusun strategi 

dalam menyelesaikan soal yang diajukan, mengevaluasi kembali jawaban yang 

diperoleh dengan memeriksa seluruh tahap penyelesaian sehingga siswa yakin 

bahwa penyelesaian soal yang diajukan benar dan memperoleh kesimpulan dari 

soal yang diajukan. 
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Selain itu, pada penelitian n yayay ngngg ddilililakakakukuku an oleh Sa’diyah dan Siswono p

tahun 2018 tentangngng “p““ enalaran adaptif siswa refefeflelelektkk if dan impulsif da

mengajukanana ssoaoal l maaatet mamamatitit ka””” dddihii asasililili kaaanknkkeesimimmppulalal n yayangngng berbeda an

penalalalararaan adapapptititif ff sisisiswswswa a a bebebebergrgrgayaya a aa kkognnnititi ifif rrelellekekektititif dadadan nn n pepepenann laran adaddapa tif si

beeergrggaya koogngngngnitititififif iiimpmpulululsisisif.ff  

Padaaa tttahahahhapap mmmmenenenyeyeyelesaikannn sssoaoaoal,ll,l ssssisisiswawawaa rrrefefeflel ktif mennnjejelalaasks anana lllananangkah-lananng

yayy ng digigi unununakakakananann dddalallam pennnyeyeyeleleleesasasasaiaiii n dededengngnggananana llenenengkgkgkkap. Siswwwa a rerereflekeke titif f mempperee o

kkesimppuluulananan bbberererrupupupa a solulul sisisi ddarara i i i sosoalalal yyyyananana g g dididibebebeririikakak n n dad n n memm nggeveevevallluasi ddene

memem merikskksk a aa keembmbmbm alali ii seseetititiapapap lllananangkgkgkahahah pppenennnyeyeyeyelelelel sasasaiaiaiannnnnnyaaa... KeKeK muuudidididiananan padddda a ta

mengngngajukan soaoal,l, ssisii wa rrrefefeflel ktktk ififif dddapapapatatat menene gogolalaaah informasasasii den

mengngidii entifififikakak si iinfnfnn omommasasi i i yayayangnn  dimiliki untuk memengnggajaa ukanana soaoaall,ll  lalu u didd lanjut

dengann mmmeme eriksa kkkememmembabab lill  kalimat ddari i soal yang g g dididd ajajajukuku an sehinggggg a a sus bjek ya

soal yang didiiaja ukan benar dddanann serererupupupa a dededed ngngngananan soal yang dibibi ereee ikan.Pada ta

terakhir yaitu menyyyelelelesesaiaia kakaakan soal yyananang g g dididiajajukan,, sisiiswswa aa rerer flflflektiiif menyusun stra
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Sedangkan untuk siswa dengan gaya kognitif impulsif, mereka mengaitkan 

informasi yang diketahui dan ditanyakan untuk memperkirakan strategi yang akan 

digunakan pada tahap menyelesaikan soal. Siswa impulsif tidak melihat kembali 

proses penyelesaian soal dan hasil perhitungan dan tidak memberikan alasan yang 

logis untuk membuktikan kebenaran dari jawaban yang diperoleh.Pada tahap 

mengajukan soal, strategi yang digunakan siswa  impulsif dalam mengajukan soal 

yaitu kategori reformulasi. Dalam menjelaskan hubungan antara soal yang 

diajukan dengan soal yang diberikan siswa impulsif dapat memunculkan 

penalaran adaptif, mereka juga sudah yakin dengan soal yang diajukan tanpa 

mengevaluasi kembali kalimat soal yang diajukan. Kemudian pada tahap 

menyelesaikan soal yang diajukan, siswa impulsif memilih menyelesaikan soal 

yang diajukan dengan cara yang sama pada menyelesaikan soal pertama, siswa 

yakin dengan penyelesaan soal yang diajukan tanpa memberikan alasan yang logis 

untuk membuktikan kebenaran dari jawaban yang diperoleh. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Herniyati tentang “analisis kemampuan 

penalaran adaptif matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Karangpucung 

ditinjau dari rasa percaya diri” yang dilakukan pada tahun 2017 menghasilkan 

kesimpulan bahwa kemampuan penalaran adaptif matematis siswa berbeda 

tergantung dari seberapa tinggi tingkat rasa percaya diri siswa tersebut. Dalam 

penelitiannya, terdapat tiga dasar pengelompokkan siswa terhadap rasa percaya 

diri siswa yaitu rasa percaya diri tinggi, rasa percaya diri sedang dan rasa percaya 

diri rendah. 
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logis untuk membuktikan kebenaraaan n dari jawaban yang diperoleh.Pada ta

mengajukan soal, stratatategegegii yayaang digunakan siswawawawa  imimpupuulsl if dalam mengajukan 

yaitu kategori refefformulasiisis .. DaDaalalalam m m memm njnn elelele asasskakk n hubuungnn an antara soal y

diajukananan dddengan n n sosoalll yyyanng g g diddd berikan n sis swa imimimi pupupulslslsififif dapatat mmmemuncul

penanan lalalaran adddapapaptititif,f,f mmerererekekekaa a jujuugag  sudahahah yakin ddenenengagann n soalala yyyanannng diajjjjukukukanaa  ta

mem ngevaluaaasisisi kkememembabab lilii kalimmmmatata  soaoao l l yayayay ngngngn dddiajukaan.n.n KKKemmududiaaan nn padadadaa ttaa

mem nyelesesesaiaia kakk n n sososooalalal yang g g dididiajajjukukuku anann, sisisiswswswa a a imimimmpupupulslslsififif memmmilili ihihh menene yeyeyelesaikkkan 

yay ng dddiaiaii jujukakakan nn dededd ngnggananan cccarara a yayayay ngngng sssamammama a a papadaaa mmmmenene yeyeleleesass ikkkananan soaaal ll pepepertr ama,a,a  si

yayay kin dedeengngnganaa pppenennyeyeyelell saannn ssoaoaoalll yayay ngngng diajujujukakakan n tatatanpnpnpa a membbberererikikkan aaaallasan yangngg lo

untututuk k k meembmbbukkktititikakakan n n kekebebb naraaan nn n dadadaririri jjjawawawawabababananan yyyanaa g dipepp roror leleeh.h.h  

HaHH sil pepepenenenelill tianann yyanananng g g didilall kukan ololeh Herniiyayay titi tenenntang “a“anananalisis kekeemamp

penalalall rararan adappptitiif ff mamamatematis siswwa a a kekelalal s VIV II SMPMPP NNNegegegeri 2 KaKaKarrar ngpuc

ditinjau ddarara i i i rasa percacayayayy ddirrri”i”i” yyyyananang g g dididilalaakukukukakakan n papapadadad  tahun 20101777 menghasil

kesimpulan bbahahwawaa kkkemampuan penenenalaran adaptif mmmatatemematata is siswa berb

t t d i b tii ii ti k t di i i t b t D
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Untuk siswa dengan rasa percaya diri tinggi mampu menguasai seluruh 

indikator kemampuan penalaran adaptif, akan tetapi mereka masih sedikit 

kesulitan dalam menemukan pola dari suatu gejala matematis. Sedangkan untuk 

siswa rasa percaya diri sedang hanya mampu menguasai empat dari lima indikator 

kemampuan penalaran adaptif. Kebanyakan siswa dengan rasa percaya diri sedang 

belum mampu menyajikan atau memaparkan pembuktian suatu argumen secara 

berurutan yang bersifat matematis. Kemudian untuk siswa dengan rasa percaya 

diri rendah, hanya mampu menguasai tiga dari lima indikator kemampuan 

penalaran adaptif. Selain belum mampu menyajikan atau memaparkan 

pembuktian dari suatu argumen dengan berurutan, siswa dengan rasa percaya diri 

rendah juga belum mampu menemukan pola dari suatu gejala matematis. 

Novasari dalam penelitiannya yang berjudul “deskripsi kemampuan 

pemecahan masalah matematis ditinjau dari keaktifan belajar siswa kelas VIII 

SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto” memberikan kesimpulan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari keaktifan belajar siswa disetiap 

kategori berbeda. Untuk kategori keaktifan belajar tinggi, siswa sudah dapat 

memahami masalah, merencanakan cara penyelesaian, melaksanakan rencana dan 

pemeriksaan terhadap hasil dalam pemecahan masalah. Dalam kategori keaktifan 

belajar sedang, siswa sudah mampu pada tahap memahami masalah, 

merencanakan cara penyelesaian dan melaksanakan rencana, adapun dalam 

pelaksanaan rencana sudah dilakukan tetapi hasil yang diperoleh belum menjawab 

permasalahan. Sedangkan kategori keaktifan belajar rendah siswa belum mampu 

pada tahapan-tahapan dalam pemecahan masalah yang meliputi memahami 
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kemampuan penalaran adaptif. Kebanananyayay kan siswa dengan rasa percaya diri sed

belum mampu menyyajajajikikikanan atau memaparkan ppppemembubuuktktk ian suatu argumen sec

berurutan yanggg bererrsifat maamaatett maaatititis.s.s. KKememe udududdiaiaian n n unuu tuk siswswwa dengan rasa perc

diri renenendadah, hannnyayay mmmamammpuuu mmeneee gugg asaii tttiggga daaririrr lllimimima aa indikatotor r kemamp

penanan lalalaran adadadapapa tititiff. SSSelelelaiaiain beb lum mampu memem nynyyajikikikkananan aaaatau mememm mmamm par

pepp mbuktianan dddara ii susus atatatu u arara gumeeen n n deded ngngnganan bbbbererrerurururutuuttan, siswwwa a dedd ngganan rasaaa a percccayayayya a 

rer ndah jjjuguguga beeluluum m mm mamm mpppu u u mememeneneeemumumukakakann n popopolalala dddararaa i i i sususuatu gejajajalalaa matattememmataa is. 

Nooovavavasasaariiii dddalallamamam ppenenelelellitititiaiaiannnnnnnyayayaya yyanang g bebebeb rrjrjududululul ““dededesksks ripspspsiii kemaaampm

pepep mecaaahahah n nn mamam sasaalalalahh h mateteeemamamatititit sss didid titiinjn au dddarara i i i kekekeakaka titt fan bebebelalalajajj r sisiis swa kelalal s s V

SMMMPPP MuMuM hahahammadadadiyiyyahaha 111 Purwowwookekekertrtrto”o”o” mmmememembebeberiririkak n kesiimpmpm ulululanaa bbbahhhwaw kkkemememamp

pememeecahan nn mamamasalah h h mamaatetetetemamam titt s siswa did tinjau darara i i kek akakktiifan bebeb lalaajajjj r siswswwa dise

kategogogog ririri berbedadada. UnUnUntuk kategoriii kkkeaeae ktktk ififan belajarar tttininggggggi,ii  siswaaa sssuduu ah da

memahamimimi mmmasalah, memerererr ncncanananakaka ananana cccarara a a a pepepenyyyelelelesssaiaiianan, melaksananakakkkan rencana

pemeriksaan teterhrhadaddapapa  hasil dalam pemememecahan masalahahh. . DaDaDD laamm m kategori keakt

b l j d i dd hh ddd t h h i
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masalah, merencanakan cara penyelesaian, melaksanakan penyelesaian dan 

memeriksa kembali hasil yang diperoleh. 

Adapun persamaan penelitian ini dengan beberapa penelitian di atas yaitu 

sama-sama mengacu pada kemampuan penalaran adaptif siswa, serta ada 

penelitian di atas yang menggunakan variabel tinjauan keaktifan belajar. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada subyek dan tempat penelitian. Pada 

variabel ini penelitian akan dilakukan di SMP Negeri 5 Purwokerto dengan 

subyek kelas VIII tahun ajaran 2018/2019. Penelitian ini akan terfokuskan untuk 

mendeskripsikan kemampuan penalaran adaptif siswa di SMP Negeri 5 

Purwokerto yang ditinjau dari keaktifan belajar siswa pada materi sistem 

persamaan linear dua variabel (SPLDV). 

C. Kerangka Pikir 

Matematika merupakan mata pelajaran yang bagi sebagian pelajar dipandang 

sebagai pelajaran yang sulit, karena dalam matematika seorang siswa tidak hanya 

diberikan tentang bagaimana memahami suatu permasalahan dalam soal tetapi 

juga dibutuhkan yang namanya intuisi dan memahami aturan serta prosedur 

penyelesaian. Oleh karena itu, dibutuhkan kemampuan pemahaman matematika 

sejak dini, salah satunya yaitu kemampuan dalam penalaran. Penalaran dapat 

membantu seorang siswa dalam memahami persoalan yang dihadapi sehingga 

mereka mampu untuk berpikir dan menjelaskan apa yang mereka lihat serta dapat 

menyimpulkan suatu permasalahan.
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penelitian di atas yang menggunanan kakkk n variabel tinjauan keaktifan bela

Sedangkan perbedaaannnnnnyaya ttterletak pada subbbyeyyey k k dadaan n n tempat penelitian. P

variabel ini penelelitittitian akkanaanan dilili akakakukuku anana dddi SMSMSMP Negeriri 5 Purwokerto den

subyekkk kkelellas VIIIII I I tatatahuhun nn ajaja arrranana 2222018/20191919.. Peneliiitititit ananan iiininini aaakan terfrfokokkuskan un

mendndndeeskripsiiikakakan n n kekemamamampmpmpuaan nn penaalalalaran adapptititif f sis swa aa didid  SMP NNNNegeri

PuPuP rwokerto yyanng gg didid titinjnjn au dddararari i i kekekeakaktititifaafan n nn bebebelajar sisiiswswwa aa papadad  materi ii sisis ss

pep rsamaaaaaan n lilil neeararar ddduauau  varrriaiaiabebebel ll (S(SSSPLPLPLDVDVDV).))  

CC.C Keerarar ngngn kakak PPPikikikirirr 

MaMM tematika mmererererupupu akaa an mmatatataa a pepeelalaajajaj rar n yayayanng bagggiii sesebabbb gian pelajarara  dipand

sebaagagaai pelaaajajajaran yayaayangngg ssulullititit,, kakk rena dalam matemematatikika aa seeeororo anang ssis swa titidadd k ha

diberikakak n n n tentang bababagaggagaimimimanaa a memahhami suatu pppererermamamasas llahhahh n daalalammm soal te

juga dibutuhuhhkak n yang namanananyayaya iiintntntuiuu sisis dddannn mmmmemahami atururu anaaa  serta prose

penyelesaian. OlOlehehh kkkararenenena aaa itu, dibbutututuhuhuhkakk n kemaampmpmpuauaan nn pemahaman matema



24 
 

Dalam hal ini, kemampuan penalaran adaptif  akan tampak pada diri seorang 

siswa ketika mereka menghadapi suatu masalah. Kemampuan penalaran adaptif 

merupakan kemampuan berpikir secara logis, mengusulkan suatu dugaan 

penyelesaian dari suatu masalah, memberikan penjelasan mengenai dugaan pada 

jawaban yang digunakan, menilai kebenaran secara matematik dan menarik suatu 

kesimpulan dari sebuah jawaban. Untuk mendapatkan atau memunculkan 

kemampuan penalaran adaptif dibutuhkan peran aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Keaktifan belajar siswa merupakan bentuk partisipasi aktif siswa dalam 

proses belajar mengajar yang menunjuk pada perubahan ke arah yang lebih baik 

yang didapatkan dari berbagai pengalaman seperti melihat, memahami, bertanya, 

berdiskusi di dalam kelas. Keaktifan belajar yang baik pada siswa akan 

menghasilkan aktivitas-aktivitas yang dapat mendukung siswa dalam proses 

belajar mengajar. Melalui aktivitas tersebut akan terjadi interaksi antara guru 

dengan siswa atau siswa dengan siswa, sehingga dari pengalaman tersebut 

memungkinkan berkembangnya kemampuan penalaran adaptif siswa. Maka 

kemungkinan keaktifan belajar mempengaruhi kemampuan penalaran adaptif 

siswa. Keaktifan belajar yang baik pada siswa dapat mendukung kemampuan 

penalaran adaptif siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan matematika. 

Dengan begitu siswa akan merasa terbantu dalam memahami pembelajaran 

matematika, karena dengan keaktifan belajar yang baik siswa akan lebih mudah 

dalam berpikir logis, merefleksikan, menjelaskan pemikirannya dan melakukan 

pembenaran.
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jawaban yang digunakan, menilai keeebebebenaran secara matematik dan menarik su

kesimpulan dari seebububuahaha jjjawaban. Untuk kk memmem ndndapappata kan atau memuncul

kemampuan penaalalalaran addaddapaa tif ff dididibbub tutut hkhkhkananana ppperan aktktifi  siswa dalam pro

pembelelajajajara an.

KeKK aktiiifafafafan n bebebelaajajajar r r sisiswswwa a a merupapapakakak n bentntuk ppparartitisiss paasisisi aktif siswawa da

prppp oses bbelelelajajajararar mmenennengagagajajajar yang mmmenenenunununjujujuuk k k papapp dadada perubahanann kkeee arrrahhaha yyyana g lebiibih h h b

yayy ng dididi apapapataa kakakaan n nn dadadarrir  berbababbagagagai i ii pepepep ngnn alallamamamananann sssepepepererertititii melihattt, , memmm mamam hahamim , beertttan

bberdiskukukusisii di ii dadadalaam kekekelalalas.s. KKKKeaeaktktkttifififanananan bbbelelelajajajararar yyana g babb ikkk padaddda a siswa a a

memem nghaaasisis lklklkkanaa aaaaktktktivivitii asss-aa-aktktktivivivitititasasas yyyananang gg dadadaapapapapat t t mememendndndukkkununu g g siswwwa a aa dadd lam mmm prp o

belaaajajajar mengajarr.. MeMeMeM lalaalui akkktititivivivitatas s s tetet rsr ebebebututut akan tetet rjrjadadddi interaksi anana tara g

dengngganaa  siswawaw  ataau uuu sisis swswa aa dedd ngan siswa, sehihh ngnggaga dararari i pepengngngalammanann terse

memungnggkikk nkan berere kekekekembmbmbanaa gngg ya kkemampuan pppenennenalalalarararan adaptiff sssisi wa. M

kemungkinaan n keaktifan beb lalaajajajarr r memm mpmpmpenenenngagag rurur hihihi kkkemampuannn ppppenalaran ada

siswa. Keaktifan bbbelelelajajajjararar yyyyang baikikk pppadadda siswa a dadadapapapat tt mendddukung kemamp
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Dari uraian di atas, maka akan dilakukan penelitian mengenai kemampuan 

penalaran adaptif siswa berdasarkan tingkat keaktifan belajar siswa.
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